BAB1

PENDAHULUAN

pesal dewasa imi. Berbagmi
penikmat televisi . Dan

Seiring perkembangan teknologi penperjasn animasi vang hijrah ke
media komputer, animasi 3D lebih banyak peminatnya. Banyak studio
animasi yang mengerjakan proyek animasi 3D salah satunya pemenang ICT
2009 dengan karyanys Hebring 2.Motion Studio Bandung. Walt Disney,



yang populer dengan kartu 2D-ny pun mulai merambah 3D seperti Nine, Toy
Story dan lainnys. Dengan 3D semua proses dari Modelling sampai
Rendening semua dapat dilakukan di computer dengan menggunakan
software khusus sangat berbeda dengan animasi 2D yang mesti digambar

jlui penulisan ini. saya tertarik uniuk mer I

mudah digerakkan untuk menghasilkan gerakan yang tidak kaku.”



.3. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam perancangan film ini antara lain.
I. Studi kasus yang diteliti adalah perancangan film animasi dengan
judul “It’s Just A Toon™
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1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam perancangan film ini adalah,
|. Menyajikan tontonan yang berkualitas dan menghibur yang dapat
dinikmati oleh penonton,



2. Memberikan referensi tambahan mengenai teknik pengerjaan animasi.
3. Menambah wawasan mengenai biped

1.6. Metodogi Penelitian

Indonesia, genre animasi yang ada sampai ulasan soffware utama,
3D Studio Max dan juga fitur biped pada 3D Studio Max.
BAB Il PERANCANGAN

Menguraikan tentang gambaran umum dan perancangan film,



BAB IV PEMBAHASAN
Menjelaskan proses pembuatan film karun “It's just A Toon”
dengan menerapkan fitr hiped yang ada pada 3D Studio Max 2009
BAB V PENUTUP
Berisi kesimpulan dan sagafi-Kesimpulan merupakan ulasan dari




	Skripsi_07.11.1692_016.pdf (p.1)
	Skripsi_07.11.1692_017.pdf (p.2)
	Skripsi_07.11.1692_018.pdf (p.3)
	Skripsi_07.11.1692_019.pdf (p.4)
	Skripsi_07.11.1692_020.pdf (p.5)

